-—

)

el-idare

El-1dare: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol 10, No 1, Tahun 2024
Avaliable Online At: http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/El-idare

Implementasi Manajemen Mutu Dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Muhammad Hamid Lufafil, Imam Makruf?

muhammadhamidlufafi@gmail.com?, imammakruf@gmail.com?

L2Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, Indonesia

Keyword

Abstract

Management, Performance,
Teacher, Education

Avrticle History

Submission 06-01-2024
Revised 07-02-2024
Publish 25-04-2024

This is an open access article under the Lisensi Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4.0 Internasional

This research aims to explore the implementation of Integrated Quality
Management (IQM) in improving teacher performance at MTs Al-Furgon
Sanden. Through a qualitative approach with a case study design, data
were obtained through interviews, observations, and document studies.
The results indicate that mature strategic planning has been conducted,
with the development of madrasah work plans covering various activity
programs. Organization and personnel management are carried out
through the formation of a team implementing teacher performance
improvement management. The implementation of programs and activities,
including teacher mentoring and motivational seminars, has been carried
out regularly. Identification of internal and external issues has also been
conducted, with appropriate issue-handling strategies. Teacher
involvement in decision-making processes and the implementation of
performance improvement programs are also strengthened. Transparency
and accountability are key principles in evaluating and reporting teacher
performance. Thus, the implementation of IQM at MTs Al-Furgon Sanden
has brought about positive changes in improving teacher performance and
overall educational quality. This research provides valuable insights for
the development of more effective educational management strategies.

PENDAHULUAN sering kali dihadapkan pada masalah seperti guru
Guru memegang peranan yang sangat yang tidak mengajar sesuai dengan bidang
penting  dalam  pendidikan  Indonesia, jlmunya, kurangnya disiplin, dan ketidak-

mengajarkan dan membimbing generasi penerus
dengan cara yang benar. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, mereka memiliki
peranan krusial dalam pertumbuhan negara di
bidang pendidikan. Oleh karena itu, perlunya

menghormati pekerjaan mereka lebih lanjut.
Seorang guru profesional harus memenuhi
beberapa  persyaratan,  seperti memiliki

pendidikan dan pengetahuan ilmiah yang benar,
kemampuan komunikasi yang baik dengan siswa,
kreativitas, etos kerja yang kuat, dan dedikasi
terhadap pekerjaannya. Hal ini penting untuk
memastikan kualitas pendidikan yang diberikan
kepada generasi muda (Sulfemi, 2005).

Namun, hampir  seluruh  wilayah
Indonesia menghadapi berbagai permasalahan
terkait kualitas pendidikan, terutama terkait
kinerja guru. Sekolah menengah di Indonesia

mampuan dalam melaksanakan tugas dengan
baik. Para ahli pun tertarik untuk menyoroti
masalah ini dalam rangka memahami seberapa
baik guru menjalankan pekerjaan mereka
(Novianto, 2019).

Manajemen kinerja guru menjadi kunci
dalam memperbaiki situasi ini. Implementasi
manajemen mutu dalam meningkatkan kinerja
guru menjadi esensial. Manajemen yang baik
mencakup  beberapa tahap, mulai dari
perencanaan hingga evaluasi, yang bertujuan
untuk  mengidentifikasi dan  memperbaiki
kelemahan dalam sistem (Dongoran, 2022).
Manajemen merupakan proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan
tertentu (Pratama, 2020). Ini mencakup seni dan
ilmu dalam mengelola sumber daya manusia dan
alam untuk mencapai tujuan yang ditetapkan
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(Arifuddin, 2019).

Kinerja guru menjadi penentu utama
dalam kualitas pendidikan. Kinerja ini mencakup
berbagai aspek seperti kualitas kerja, kejujuran,
kerja sama, dan usaha sebagai guru. Pembayaran
yang layak bagi guru juga berdampak besar pada
motivasi dan kinerja mereka. Gaji yang
mencukupi akan meningkatkan kepuasan dan
motivasi, yang pada gilirannya  akan
mempengaruhi  kualitas pengajaran mereka
(Siburian, 2021). Oleh karena itu, penting untuk
memperhati-kan aspek ini dalam merancang
kebijakan pendidikan.

Berbagai langkah dapat diambil untuk
membantu guru dalam melakukan pekerjaan
mereka dengan lebih baik. Salah satunya adalah
memberikan pelatihan dan  pengembangan
profesional secara teratur, baik di tingkat lokal
maupun nasional. Selain itu, penting untuk
membentuk wadah bagi para guru untuk saling
berbagi pengalaman dan solusi, seperti
Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP). Pengawasan
terhadap kinerja guru juga perlu ditingkatkan,
dengan memberikan penghargaan kepada yang
berprestasi dan memberikan sanksi kepada yang
tidak memenuhi standar (Khasanah, 2019).

Dalam melihat masalah manajemen mutu
yang berkaitan dengan kinerja guru, penelitian
sering kali mengajukan beberapa pertanyaan
umum dan Kkhusus. Pertanyaan umumnya
berfokus pada bagaimana manajemen mutu dapat
meningkatkan kinerja guru secara keseluruhan,
sedangkan pertanyaan khususnya dapat berkisar
pada rencana pengelolaan, pengendalian Kinerja,
evaluasi, dan hambatan-hambatan yang dihadapi
dalam mengelola peningkatan kinerja guru.

Penelitian ini memiliki urgensi yang
tinggi dalam konteks pengembangan pendidikan
di era modern. Implementasi Manajemen Mutu
Terpadu (MMT) dalam meningkatkan kinerja
guru di MTs Al-Furgon Sanden tidak hanya
memberikan  kontribusi  signifikan terhadap
peningkatan mutu pendidikan di sekolah tersebut,
tetapi juga memberikan wawasan yang berharga
bagi  pengembangan  strategi  manajemen
pendidikan yang lebih efektif secara umum.
Melalui pendekatan kualitatif dengan studi kasus,

penelitian ini tidak hanya menganalisis secara
mendalam strategi dan langkah-langkah yang
diambil oleh sekolah dalam meningkatkan Kinerja
guru, tetapi juga mengidentifikasi tantangan dan
masalah  yang dihadapi  dalam  proses
implementasi  MMT. Dengan  memahami
keberhasilan dan hambatan yang dihadapi oleh
MTs Al-Furqgon Sanden, penelitian ini
memberikan pandangan yang komprehensif
tentang pentingnya manajemen mutu dalam
merancang dan mengelola pendidikan. Temuan
penelitian ini dapat menjadi landasan bagi
lembaga pendidikan lain untuk merumuskan
strategi yang sesuai dengan kebutuhan mereka
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
kinerja guru, sehingga menghasilkan Ilulusan
yang lebih berkualitas dan siap menghadapi
tuntutan zaman. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya relevan secara lokal di lingkungan
MTs Al-Furgon Sanden, tetapi juga memiliki

implikasi  yang luas  dalam konteks
pengembangan pendidikan secara global.
METODE

Penelitian  menggunakan  pendekatan

kualitatif deskriptif. Metode deskriptif digunakan
untuk mengungkap nilai dari dua atau lebih
variabel bebas tanpa membandingkan variable
(Sugiyono, 2013). Fokus utama penelitian adalah
administrasi peningkatan kinerja guru di MTs Al-
Furgon Sanden. Pendekatan kualitatif dipilih
karena mengamati interaksi dan interpretasi
subjek terhadap lingkungan mereka, sesuai
dengan metodologi penelitian ini. Subjek
penelitian ini adalah kepala madrasah dan guru
yang dipilih secara acak (Arikunto, 2006). Data
diperoleh melalui teknik observasi, wawancara,
dan studi dokumentasi, yang kemudian diinter-
pretasikan untuk mendapatkan makna. Analisis
data dalam penelitian kualitatif terjadi sepanjang
proses pengumpulan data di lapangan, dimulai
dari perumusan masalah hingga penulisan hasil
penelitian, sesuai dengan metode yang dijelaskan
oleh Nasution dan Sugiyono (Sugiyono, 2019;
Yuliani, 2020).

PEMBAHASAN
Peningkatan kualitas pendidikan merupa-
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kan tujuan utama setiap lembaga pendidikan.
Salah satu aspek yang sangat penting dalam
meningkatkan  kualitas  pendidikan  adalah
peningkatan Kkinerja guru. Guru merupakan
tulang punggung dalam proses pendidikan, dan
kualitas pengajaran mereka memiliki dampak
yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
Oleh karena itu, implementasi manajemen mutu
terpadu (MMT) menjadi suatu strategi yang
penting dalam upaya meningkatkan kinerja guru.
Perencanaan Strategis dalam Meningkatkan
Kinerja Guru

Perencanaan strategis merupakan langkah
awal vyang sangat penting dalam upaya
meningkatkan Kinerja guru. Dalam penelitian
yang dilakukan di MTs Al-Furgon Sanden,
terlihat bahwa perencanaan telah dilakukan
dengan matang. Peneliti menemukan bahwa
kepala madrasah telah menyusun rencana kerja
madrasah (RKM), mengembangkan visi, misi,
dan tujuan vyang jelas, serta melaksanakan
berbagai program kegiatan untuk meningkatkan
kinerja guru.

Menurut  Isamuddin et al. (2021),
perencanaan strategis memainkan peran penting
dalam menciptakan kerangka kerja yang
komprehensif untuk mencapai tujuan organisasi.
Dengan memiliki visi, misi, dan tujuan yang
jelas, lembaga pendidikan dapat mengarahkan
sumber daya mereka secara efektif untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Dalam konteks
MTs Al-Furqon Sanden, perencanaan strategis
tersebut meliputi pengembangan rencana kerja
madrasah yang mencakup berbagai program
kegiatan untuk meningkatkan kinerja guru.
Organisasi dan Pengelolaan Personel

Langkah selanjutnya setelah perencanaan
strategis adalah mengorganisasi dan mengelola
personel dengan baik. Struktur organisasi yang
jelas dan pengelolaan personel yang efektif
sangat penting untuk memastikan bahwa semua
aktivitas berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan.

Dalam penelitian ini, terlihat bahwa kepala
madrasah telah membentuk tim pelaksana
manajemen peningkatan Kkinerja guru dengan
jelas. Tim ini terdiri dari kepala madrasah, guru,
dan staf madrasah lainnya, yang masing-masing

memiliki peran dan tanggung jawabnya sendiri.
Hal ini sesuai dengan konsep pengorganisasian,
di mana pengorganisasian melibatkan
pengelompokan orang, alat, tugas, wewenang,
dan tanggung jawab untuk membentuk suatu
kesatuan kegiatan yang telah ditentukan
sebelumnya (Nurmasyitah et al., 2015; Rusdiani,
2021).

Struktur organisasi yang baik sangat
menentukan keberhasilan suatu lembaga dalam
mencapai tujuannya (Yari (2022; Subekti, 2022).
Dengan memiliki struktur tim yang jelas dan
peran yang ditentukan dengan baik, MTs Al-
Furgon Sanden dapat memastikan bahwa semua
kegiatan terkait dengan peningkatan kinerja guru
berjalan sesuai rencana.

Pelaksanaan dan Monitor Evaluasi

Langkah berikutnya dalam meningkat-kan
kinerja guru adalah melaksanakan berbagai
program dan kegiatan yang telah direncanakan.
Dalam penelitian ini, terlihat bahwa kepala
madrasah telah melaksanakan berbagai program
kegiatan, seperti pembentukan tim pelaksana
manajemen transformasional, kegiatan belajar
mengajar di kelas, seminar, dan pelatihan.

Namun, pelaksanaan program dan kegiatan
tersebut harus dipantau dan dievaluasi secara
berkala untuk memastikan bahwa tujuan yang
ditetapkan tercapai. Monitoring dan evaluasi
merupakan sarana pengendalian kegiatan suatu
proses dan tindakan manajemen (lbrahim et al.,
2021; Ibrahim et al., 2021). Dengan melakukan
monitoring dan evaluasi secara teratur, kepala

madrasah  dapat  mengukur  keberhasilan
implementasi program-program tersebut dan
menentukan langkah-langkah perbaikan yang
diperlukan.

Identifikasi dan Penanganan Masalah

Dalam upaya meningkatkan kinerja guru,
sangat penting untuk mengidentifikasi dan
menangani berbagai masalah yang mungkin
timbul. Dalam penelitian ini, terlihat bahwa
kepala madrasah secara aktif mengidentifikasi
masalah  internal dan  eksternal  yang
memengaruhi kinerja guru, seperti kurangnya
dukungan orang tua, infrastruktur jaringan
internet yang tidak memadai, dan kurangnya
koordinasi dengan pihak terkait.
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Pengidentifikasian masalah merupakan
langkah awal yang penting dalam penyelesaian
masalah (Mugirotin et al., 2022). Dengan
mengidentifikasi  masalah-masalah  tersebut,
kepala madrasah dapat mencari solusi-solusi
spesifik dan strategi penanganan masalah yang
sesuai untuk mengatasi hambatan-hambatan
tersebut.

Keterlibatan dan Peningkatan Kinerja Guru

Selain itu, keterlibatan guru dalam upaya
peningkatan kinerja juga sangat penting. Dalam
penelitian ini, terlihat bahwa kegiatan seperti
pendampingan guru, seminar motivasi, dan
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) telah
dilakukan untuk meningkatkan Kinerja dan
profesionalisme guru.

Keterlibatan guru dalam pengambilan
keputusan dan perencanaan program-program
peningkatan kinerja dapat meningkatkan motivasi
dan komitmen mereka terhadap pekerjaan mereka
(Sahril & Kriswanto, 2023). Dengan melibatkan
guru secara aktif dalam berbagai kegiatan
peningkatan kinerja, MTs Al-Furgon Sanden
dapat memastikan bahwa semua pemangku
kepentingan terlibat dalam proses tersebut.
Transparansi dan Akuntabilitas

Terakhir, transparansi dan akuntabilitas
juga merupakan faktor kunci dalam upaya
meningkatkan Kkinerja guru. Dalam penelitian ini,
terlihat bahwa proses evaluasi dan pelaporan
dilakukan secara transparan, dan hasilnya
digunakan untuk memperbaiki kebijakan dan
praktik yang ada.

Menurut Fauz et al. (2020), transparansi
dan akuntabilitas merupakan prinsip-prinsip
dasar dalam manajemen mutu terpadu. Dengan
melakukan evaluasi dan pelaporan secara
transparan, kepala madrasah dapat memastikan
bahwa semua pemangku kepentingan memiliki
akses yang sama terhadap informasi tentang
kinerja guru dan dapat berpartisipasi dalam
proses perbaikan yang berkelanjutan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa implementasi manajemen mutu terpadu di
MTs Al-Furgon Sanden telah memberikan
kerangka kerja yang komprehensif untuk
meningkatkan ~ kinerja guru dan kualitas
pendidikan secara keseluruhan. Langkah-langkah

konkret yang telah diambil, mulai dari
perencanaan strategis hingga transparansi dan
akuntabilitas, menunjukkan komitmen yang kuat
dari kepala madrasah dan semua pemangku
kepentingan  untuk  memperbaiki  standar
pendidikan dan memastikan bahwa semua siswa
mendapatkan pendidikan yang berkualitas.

KESIMPULAN
Dalam rangka meningkatkan — mutu
pendidikan, implementasi manajemen mutu

terpadu menjadi salah satu pendekatan yang
efektif. MTs Al-Furgon Sanden telah berhasil
mengimplementasikan berbagai langkah dan
strategi dalam meningkatkan kinerja guru dan
kualitas pendidikan secara keseluruhan. Melalui
perencanaan strategis, pengorganisasian Yyang
baik, pelaksanaan program-program peningkatan
kinerja guru, identifikasi dan penanganan
masalah, keterlibatan guru, transparansi, dan
akuntabilitas, sekolah ini mampu menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan
pembelajaran  yang berkelanjutan. Dengan
demikian, implementasi MMT di MTs Al-Furgon
Sanden dapat dijadikan contoh bagi lembaga
pendidikan lainnya dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia.
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